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Pondok Pesantren
Diminta Lakukan Evaluasi

Para orang tua diimbau tidak takut memasukkan

anaknya belajar ke ponpes.

B FUJIE PERMANA,
UMAR MUKHTAR

JAKARTA — Wakil Menteri Aga-
ma (Wamenag) KH Zainut Tauhid
Sa'‘adi menvatakan prihatin atas duga-
an terjadinya tindak kekerasan vang
menyebabkan wafatnva santri berna-
ma AM di Pondok Pesantren (Ponpes)
Gontor, Ponorogo, Jawa Timur. Wa-
menag pun mengimbau, Ponpes Gon-
tor dan ponpes lainnva melakukan eva-
luasi serta perbaikan.

“Sava ikut menyampaikan bela-
sungkawa atas wafatnya AM, santri
Ponpes Gontor, korban dari aksi ke-
kerasan seniornya. Sava berharap hal
ini tidak terulang kembali di kemu-
dian hari,” kata Wamenag kepada Re-
publika, Ahad {11/y).

la mengatakan, menteri agama
sudah meminta kepada kepala Kantor
Kementerian Agama (Kemenag) Po-
norogo untuk melakukan pengecekan
awal di TKP dan membentuk tim in-
vestigasi. Tim investigasi akan mela-
kukan koordinasi dengan KPAL kepo-
lisian setempat, dan berbagai pihak
vang terkait untuk mendapatkan ke-
terangan secara lengkap serta kom-

prehensif untuk bahan evaluasi dan
mengambil kebyjakan.

"Semega dengan adanya kejadian
iniy Panpes Gontor danjuga pondok
pesantren lannvamelakukan evaluasi
dan perbaikan dari herbagai kegiatan
ekstrakurikuler atau kegiatan lainnva
vang berpotenst melahirkan tindakan
kekerasan,” ujar Wamenag.

Wamenag mevakini, apa vang
terjadi di Ponpes Gontormerupakan
bentuk kelalaian dan tindakan pribadi
dari oknum santr yang bertindak ber-
lebihan serta melampaui batas ke-
wajaran. Bukan bagian dari kebijak-
anumum di Ponpes Gontor.

"Untuk hal tersebut, sava meng-
imbau kepada para wali santri untuk
tetap tenang dan memberikan keper-
cavaan penuh kepada pengasuh Pon-
pes Gontor. Percavalah bahwa pesan-
tren adalah tempat vang aman bagi
anak-anak belajar,” ujar Wamenag vang
juga Wakil Ketua Dewan Pertimbang-
an Majelis Ulama Indonesia (MUT).

Kepala Subdit Pendidikan Ponpes
Kemenag, Basnang Said, juga meng-
imbau masvarakat agar tidak kha-
watir memasukkan putra dan putri-
nva ke lembaga pendidikan terbaik di

Tanah Air vakni pesantren. Kejadian
vang tidak diinginkan di pesantren
hanya terjadi di segelintir pesantren
dan bersifat kasuistik saja. Masih ba-
nyak pesiiitren vang memiliki komit-
mien tinggi membina santri dan san-
triwati untuk menjadi anak vang ber-
{iifia bagi bangsa dan negara.

"Pesaritren ratusan tahun. lalu
sampai hari i telah terbukt nvata
menjadi lembaga-terdepan dalam
memperbaiki akhlak generasi bang-
sa, ujar Basnang;

Sebelumnya, imbauan serupa juga
disampaikan Ketua MUI Bidang
Dakwah dan Ukhuwah, KH Cholil Na-
fis. Ia menycbut. kejadian itu berada
diluar kehendak manusia dan kontrol
pesantren. “Mungkin dari sekian ribu
bahkan kalau Gontor sekian juta
(santri), inilah mungkin peristiwa
vang tidak diinginkan,” katanva
melalul laman resmi MUL

Karena itu, Kiai Cholil menegas-
kan, kepada orang tua untuk tidak
perlu takut memasukkan anaknya ke
ponpes. [a juga meminta setiap pon-
pes untuk meningkatkan pengawasan
dan kontrol pada setiap santri,

Sementara. anggota Komisi VIII
DPR, Iskan Qolba Lubis, meminta Ke-
menag membuat prosedur operasio-
nal standar (POS) vang merinci ber-
bagai hal vang boleh dan tidak boleh
dilakukan di lingkungan pesantren

termasuk juga asrama. Menurut dia,
POS ini perlu diterapkan di seluruh
pesantren supava kejadian serupa
tidak terulang kembali.

Adapun beberapa hal vang perlu
diatur di dalam POS itu di antaranva
meliputi kapasitas asrama yang tidak
holeh terlalu padat, ketersediaan fasi-
litas olahraga, larangan santri keluar-
masuk rumah kiai agar tidak terjadi
fitnah, dan batasan hubungan antara
pembimbing maupun guru dengan
santrinya.

“Jadi, harus ada fasilitas vang mem-
buat mereka nyaman seperti fasilitas
olahraga dan lainnva. [tu semua supava
tidak terjadi hal-hal yang tidak diingin-
kan,” ujarnya kepada Republika.

Iskan juga menekankan, Keme-
nag harus melakukan langkah-lang-
kah yang sifatnya antisipatif, "Jangan
sampai seperti pemadam kebakaran.
Begitu ada kejadian, baru ada tindak-
an, tetapi tidak ada antisipasi, Maka,
harus dibuat sistem melalui SOP tadi
sebagai bentuk supervisi kepada pe-
santren,” katanya.

Pesantren, menurut Iskan, memang
merupakan lembaga otonomi sehingga
dapat membuat aturan khusus di ling-
kungannya. Namun, dia mengatakan,
negara tetap harus hadir, terutama
dalam membuat perlindungan supava
terhindar dari kejadian vang tidak di-
inginkan, Wed: wachidar handasah
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